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Hutan  Indonesia  merupakan  hutan  yang  selalu  disebut  sebagai  salah  satu  paru 

dunia.  Pulau  Kalimantan  merupakan  pulau  yang  merniliki  luas  hutan  terbesar  di 

Indonesia  dengan  luasan  ± 50 Juta ha.  Indonesia  merupakan  negara  agrasis yang 
memiliki  sumber  daya  alam  melimpah,  baik  dari  bumi,  air  dan  kekayaan  alam 

yang terkandung  di dalamnya, termasuk  perkebunan  dan Indonesia  memiliki  124 

komoditas  perkebunan. Tujuan  dari penelitian  ini untuk mengetahui  basil analisis 

deskriptif  dari data luas kawasan hutan dan perkebunan  di Pulau Kalimantan  pada 

Tahun 2019, mengetahui hasil pengklasteran dari data luas kawasan hutan dan 

perkebunan  di Pulau Kalimantan pada Tahun 2019 menggunakan  metode Density• 

based Spatial Clustering with Noise (DBSCAN), dan mengetahui  hasil visualisasi 

dari  data  luas kawasan  hutan  dan  perkebunan  di Pulau  Kalimantan  pada  Tahun 

2019    menggunakan    metode    Density-based    Spatial   Clustering   with   Noise 
(DBSCAN).    Berdasarkan    hasil    analisis    mendapatkan    klaster    sebanyak    3 

kelompok.    Data   noise   terdapat    16    Kabupaten/Kota,    klaster    1      terdapat    6 

Kabupaten/Kota,   klaster   2  terdapat   29  Kabupaten/Kota,   klaster   3   terdapat   3 

Kabupaten/Kota di Pulau Kalimantan. 
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